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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Ketersediaan Koleksi Buku Ilmu Pelayaran terhadap Perilaku Baca Taruna Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang.” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran terhadap perilaku baca taruna Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Random Sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis regresi linier sederhana dan koefisien determinasi yang diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS Versi 16,0. Hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh ketersediaan koleksi terhadap perilaku baca Taruna sebesar 0,43 atau 43% hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi cukup berpengaruh terhadap perilaku baca. Kontribusi pengaruh ketersediaan koleksi terhadap perilaku baca sebesar 43% dan sisanya sebanyak 57% dipengaruhi oleh faktor (variabel) lain.

Kata kunci : ketersediaan koleksi, perilaku baca, taruna, akademi pelayaran niaga indonesia (AKPELNI) semarang
Abstract
This study entitles “The Effect of book collection Avaibility on the cadets reading behaviour of  Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) (Indonesia Merchant Marine Academy) Semarang.” The aim of this study was to determine how much influence the availability of a collection of books on to reading behaviour among cadets Indonesia Merchant Marine Academy (AKPELNI) Semarang. This research used quantitative descriptive research. The sampling technique used purposive random sampling technique. Analysis of the data used descriptive analysis, simple linear regression analysis and coefficient of determination were processed using SPSS version 16.0. The  result of the study states there is an influence the availability of a collection of  to reading behaviour among cadet 0,43 or 43%, This indicates that the availability of the collection has a medium influence on the behavior of reading. Contributions influence the availability of collection on reading behaviors by 43% and the remaining 57% is influenced by factors other (variables).
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1. Pendahuluan

Perkembangan informasi dan ilmu pengetahuan yang semakin maju saat ini tentunya menuntut masyarakat untuk lebih sigap mendapatkan informasi agar tidak ketinggalan zaman. Informasi telah menjadi sebuah kebutuhan pokok yang penting bagi masyarakat apalagi informasi yang dibutuhkan juga semakin bervariasi. Informasi dapat diperoleh dengan mudah dalam kehidupan sehari-hari baik itu melalui media cetak maupun non cetak, misalnya melalui media buku. Melalui buku kita dapat memperoleh informasi atau pengetahuan yang  luas dengan cara membaca buku tersebut. Apabila  membiasakan diri membaca terus menerus setiap hari dan sepanjang waktu maka lambat laun akan tertanam dalam diri suatu keadaan serta perasaan ingin tahu. Membaca yang berati melakukan suatu kegiatan untuk dapat menambah pengetahuan serta memperluas wawasan untuk dapat membentuk watak dan sikap yang menyebabkan pengetahuan seseorang bertambah (Kamah, 2001: 53).

	Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang merupakan sebagai salah satu institusi pendidikan yang mencetak tenaga profesional di bidang maritim yang dituntut untuk menghasilkan output yang mumpuni dibidangnya. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pengetahuan individu adalah dengan membaca. Kegiatan membaca tentu saja dapat dilakukan seseorang  dengan membaca koleksi cetak berupa buku. Dalam hal ini, untuk mendapatkan koleksi tersebut seseorang bisa membeli buku atau mengunjungi perpustakaan.

	Suatu perpustakaan tentunya memiliki koleksi cetak dan non cetak yang sesuai dengan kebutuhan para pemustaka. Koleksi yang lengkap dan up to date dapat menarik perhatian pemustaka untuk memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Keberadaan koleksi di perpustakaan sangat penting karena koleksi tersebut merupakan sebuah kekuatan dari perpustakaan. Hal ini dapat diartikan bahwa ketersediaan koleksi pada suatu perpustakaan merupakan suatu hal yang penting karena kesiapan suatu bahan pustaka pada perpustakaan dapat menarik perhatian pemustaka untuk datang ke perpustakaan. Adanya koleksi yang lengkap dan bermutu diharapkan dapat memenuhi kebutuhan infomasi pemustaka. Beragam koleksi yang ada di perpustakaan diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi pemustaka untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Selain itu dengan kelengkapan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka memotivasi pemustaka untuk berkunjung keperpustakaan, hal ini dapat berdampak terhadap perilaku baca pemustaka.

Mengingat Akademi Pelayaran Niaga (AKPELNI) Semarang yang bergerak pada suatu bidang keilmuan khusus pelayaran maka untuk menyediakan koleksi di perpustakaan harus sesuai dengan standar yang ditentukan secara nasional maupun international. Ketersediaan koleksi di perpustakaan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang memiliki koleksi buku yang kebanyakan menggunakan bahasa asing, seperti bahasa Inggris karena standar yang digunakan untuk pembelajaran di kelas secara nasional maupun international. Dengan banyaknya koleksi yang ada di pepustakaan menggunakan bahasa asing tersebut membuat pemustaka merasa tertarik untuk membaca dan menimbulkan perilaku baca taruna yang berbeda-beda.

Perpustakaan Perguruan Tinggi merupakan suatu instansi yang memiliki proses kerja sama, yaitu  memberikan pelayanan informasi kepada pengguna. Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berhubungan dengan perguruan tinggi dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai tujuan utamanya yaitu Tri Dharma perguruan tinggi (Sulistyo-Basuki, 2011: 27).

	Menurut Martoatmojo (2009: 2) perpustakaan perguruan tinggi adalah  perpustakaan yang berada dalam suatu perguruan tinggi dan memberikan pelayanan kepada seluruh sivitas akademika perguruan tinggi, yang terdiri atas mahasiswa, dosen, peneliti, guru besar, pimpinan serta staf administrasi dan akademik untuk menunjang Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Tujuan dari perpustakaan perguruan tinggi antara lain untuk memenuhi keperluan informasi pelajar dan mahasiswa, menyediakan bahan pustaka rujukan pada semua tingkat akademis, menyediakan ruangan untuk pemakai, dan menyediakan jasa peminjaman serta menyediakan jasa informasi aktif bagi pemakai Qalyubi (2007: 11). Peran perpustakaan di perguruan tinggi saat ini sangat erat kaitannya dengan kebutuhan mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi. Perkembangan pendidikan saat ini menuntut peranan perpustakaan perguruan tinggi sebagai salah satu komponen dalam menunjang kesusksesan kegiatan pembelajaran.

Ketersediaan koleksi adalah kesiapan bahan pustaka untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh pemustaka. Menurut Sutarno (2006: 104) ketersediaan koleksi mencakup :

a. Perpustakaan harus efektif untuk menghimpun, dan menyajikan koleksi bahan pustaka untuk dilayankan kepada para pemakai, sesuai dengan kebutuhan.
b. Pengumpulan, pengolahan dan penyajian koleksi bahan pustaka yang tidak sesuai dengan kebutuhan pemustaka serta masyarakat yang dilayani, hanya akan menimbulkan ketidakefisienan dan pemborosan sumber daya perpustakaan.

Ketersediaan koleksi perpustakaan merupakan adanya sejumlah koleksi atau bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan yang cukup memadai jumlah koleksinya, koleksi disediakan agar dapat dimanfaatkan oleh pemustaka perpustakaan tersebut Sutarno (2006: 85). Jumlah koleksi hendaknya memadai untuk memenuhi kebutuhan pengguna. Kelengkapan juga dapat diartikan bahwa ketersediaan koleksi mencakup keseluruhan isi koleksi, sehingga pengguna tidak hanya memperoleh sebagian informasi. Muntashir (2005: 11), juga mengatakan bahwa ketersediaan koleksi merupakan hal yang sangat penting dalam pemanfaatan koleksi. Suatu perpustakaan yang menyediakan koleksi dengan lengkap biasanya memiliki pengguna yang cukup sering memanfaatkan koleksi perpustakaan tersebut.

Perpustakaan menyediakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna yang dilayaninya. Tentunya, koleksi yang disediakan adalah koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka. Perpustakaan harus mengetahui koleksi atau informasi apa yang dibutuhkan oleh pemustaka yang akan dilayaninya. Perpustakaan harus mengupayakan untuk menyediakan koleksi yang dibutuhkan oleh pemustaka sehingga pemanfaatan koleksi akan maksimal. Menurut Sutarno (2006: 75) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan ketersediaan koleksi di perpustakaan antara lain: 

a. Relevan, koleksi hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Kebutuhan informasi pemustaka harus relevan terhadap sumber informasi di perpustakaan. Menurut Siregar (2002: 8) salah satu prinsip pemilihan buku adalah relevansi atau kesesuaian, yaitu perpustakaan harus mengusahakan agar koleksi perpustakaan relevan dengan fungsi dan tujuan perpustakaan serta tujuan lembaga induknya.
b. Jumlah koleksi (kuantitas), jumlah koleksi hendaknya memadai untuk memenuhi kebutuhan pemustaka. Menurut Sutarno (2006: 86), bahwa jumlah bahan pustaka selalu mencukupi agar koleksi perpustakaan sesuai dengan keperluan pemustaka.
c. Kualitas koleksi, diharapkan koleksi up to date dan memiliki kualitas yang baik sesuai dengan kebutuhan informasi yang ada saat ini dan dilihat mengenai kondisi fisik koleksi yang dimiliki dapat menarik perhatian pemustaka untuk datang keperpustakaan. 
d. Kelengkapan koleksi, Koleksi sebaiknya jangan hanya terdiri atas buku ajar yang langsung dipakai dalam perkuliahan, tetapi juga meliputi bidang ilmu yang berkaitan erat dengan jurusan yang ada misalnya khusus untuk ilmu pelayaran yang mecakup teknik, nautika dan tata laksana.
e. Kemutakhiran koleksi, bahan pustaka hendaknya dipilih yang mutakhir sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi agar pemakai dapat memperoleh informasi sesuai dengan perkembangan zaman. Yulia (2009: 25). Menurut Sutarno (2006: 113) bahwa koleksi dengan terbitan yang relative baru, akan dapat memberikan kesempatan yang makin besar untuk memperoleh informasi terkini.

Salah satu komponen dalam perpustakaan adalah koleksi. Tanpa adanya koleksi yang memadai dan lengkap maka perpustakaan tidak akan dapat memberikan pelayanan yang baik kepada pemustakanya. Menurut Sutarno (2008: 105) dalam Kamus Perpustakaan dan Informasi, koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subyek atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu badan. Koleksi merupakan aspek atau komponen utama untuk terselenggaranya suatu perpustakaan. 

	Sedangkan menurut Yusuf dan Suhendar (2010: 9), mengemukakan bahwa koleksi perpustakaan adalah sejumlah buku ataupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar dan mengajar di sekolah yang bersangkutan. Semua koleksi yang telah tersedia hendaknya dipilih secara cermat, disesuaikan dengan standart kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu skala prioritas yang telah ditetapkan agar koleksi yang dilayankan sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan pemakai yang dapat memperkuat keinginan baca pemakai, yang senantiasa terus mendorong pemakai untuk menuju pada kegiatan membaca yang berkualitas. 

Koleksi perpustakaan merupakan aset berharga yang harus tetap dijaga dan dilestarikan. Hal ini penting agar koleksi tersebut dapat digunakan secara berkesinambungan antara satu pemustaka dengan pemustaka lainnya di perpustakaan. Jenis koleksi perpustakaan berbeda-beda antara satu perpustakaan dengan perpustakaan lainnya. Namun pada umumnya koleksi dalam bentuk tercetak khususnya buku lebih populer di kalangan pemustaka perpustakaan. Oleh karena itu penjelasan mengenai koleksi perpustakaan juga merupakan aspek yang penting dalam kaitannya terhadap penyelenggaraan pendidikan pemakai agar pemustaka mengetahui berbagai koleksi yang tersedia di perpustakaan. 
Perpustakaan menyediakan berbagai macam koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. Setiap jenis perpustakaan pastinya memiliki tujuan yang berbeda dalam penyediaan koleksi. Tujuan penyediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi yang diinginkan. Tujuan penyediaan koleksi tidak sama untuk semua jenis perpustakaan. 
	Menurut pernyataan Sutarno (2007: 26), tujuan ketersediaan koleksi adalah untuk memenuhi kebutuhan pemustaka perpustakaan yang akan dilayaninya sehingga pemustaka tersebut senang untuk memanfaatkan koleksi yang telah dimiliki oleh perpustakaan. Tersedianya koleksi pada perpustakaan akan menimbulkan kesenangan kepada pemustaka dalam memanfaatkan koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan.
Suatu tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri sering dikenal dengan sebutan perilaku, yang mana perilaku sendiri mempunyai bentangan arti yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis, tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Menurut Notoatmojo (2003: 10), menyatakan bahwa perilaku manusia adalah semua kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. Sedangkan dalam pengertian umum perilaku adalah segala perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh makhluk hidup.
Membaca merupakan hal yang penting dalam kehidupan seseorang, karena dengan membaca akan memberikan banyak informasi sehingga seseorang tidak hanya dapat melihat dan mendengar tetapi juga dapat memahami. Membaca juga dapat meningkatkan keterampilan seseorang dan menimbulkan kesenangan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Clark (2011: 5) ada 3 hal yang dapat dikatakan tentang perilaku membaca, yaitu:
1. Reading enjoyment (Menikmati Membaca) Pemustaka merasa puas atau senang dan menikmati membaca jika koleksi buku yang ada di perpustakaan mampu memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka,  kenikmatan membaca yang dimaksud adalah kenikmatan yang dirasakan oleh seseorang pada saat membaca, seseorang akan merasa puas atau menikmati bacaan jika apa yang dibaca mudah untuk dipahami dan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan
2. Reading attitudes (Sikap Membaca) Sikap membaca yang dimaksud adalah cara seseorang untuk memahami suatu bacaan, yang berkaitan dengan menyimak atau memahami buku yang sedang dibaca.
3. Reading attainment (Pencapaian Membaca) Hasil yang diperoleh dari membaca yang berkaitan dengan koleksi buku sudah sesuai kebutuhan informasi pemustaka, dan pastinya pemustaka juga memperoleh pengetahuan, informasi dan wawasan baru. Hal ini berkaitan dengan koleksi yang disediakan sudah cukup baik untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya.
Perilaku baca yang disebabkan adanya pelatihan dimana seseorang dilatih agar mau membaca tanpa harus disuruh, juga memberikan motivasi dan adanya ketersediaan sumber daya.  Seorang pembaca perlu mengembangkan kecintaannya dalam membaca agar memiliki keterampilan membaca seseorang harus sering membaca. Salah satu cara untuk membuka wawasan adalah dengan membaca. Perpustakaan adalah salah satu fasilitas yang disediakan oleh Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang bagi peserta didik, dalam hal ini taruna, dan mempunyai peran dan fungsi yang strategis dalam mewujudkan keberhasilan pendidikan dan pembentukan pola pikir

	Menurut Wilson (2000: 53) menyatakan bahwa keseluruhan perilaku manusia berkaitan dengan sumber daya dan saluran informasi, termasuk perilaku baca dan penggunaan informasi, baik secara aktif maupun pasif. Hasil berfikir seseorang juga sering menimbulkan keinginan atau kebutuhan tertentu sesuai dengan apa yang dipikirkannya.

	Sikap terhadap membaca sebagai suatu perasaan individu tentang pentingnya membaca, hal tersebut dapat menyebabkan untuk mendekati atau menghindari situasi membaca. Sikap membaca yang positif membantu siswa dalam banyak hal. Siswa tidak akan merasa bosan dalam memenuhi tugas dengan membaca. Siswa yang suka membaca dapat dengan mudah memahami makna dari literatur dan dapat dengan mudah mendapatkan pelajaran moral dari literatur yang dibaca oleh siswa. Siswa akan terbuka untuk hal-hal yang terjadi di dunia saat ini (Gillespie, 2007: 59).
Perilaku membaca yang negatif dapat menyebabkan kerugian besar kepada siswa atau seseorang. Sikap yang negatif dari siswa pastinya tidak memiliki respon yang baik terhadap membaca. Dengan perilaku yang tidak baik terhadap membaca mereka akan cenderung menghindari membaca, dan bahkan mungkin menolak untuk tidak membaca sama sekali. Seseorang tidak dapat dengan mudah memahami jika tidak membaca dan bahkan tidak menolak untuk membaca (Joseph,  2004: 68).
	Tujuan  membaca bagi setiap orang pastinya memiliki tujuan tersendiri. Ketika membaca dengan tujuan tertentu biasanya lebih memahami maksud dan tujuan membaca dibandingkan dengan orang yang hanya sekedar membaca tanpa tujuan. Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit. Kompleks berarti dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca. Faktor internal berupa tentang minat, sikap, bakat, motivasi dan tujuan membaca. Menurut Nurhadi (2008: 13) faktor eksternal bisa dalam bentuk sarana membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan tradisi membaca. Jadi, faktor internal dan faktor eksternal saling berhubungan yang membentuk koordinasi untuk menunjang pemahaman bacaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran terhadap perilaku baca taruna Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan metode korelasi. Korelasi merupakan salah satu teknik analisis dalam statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel yang bersifat kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008: 11) dikatakan kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan penelitian deskriptif korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau hubungan itu. (Arikunto, 2009:270).
	Dalam Arikunto (2010: 173) populasi adalah keseluruhan dari subyek penelitian. Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah jumlah keseluruhan dari subyek atau objek penelitian. Dalam penelitian ini populasi berjumlah 482 orang atau Taruna yang berada di Perpustakaan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang. besar sampel pada penelitian ini sebanyak 10% dari jumlah populasi yang ada. Maka besar sampel adalah 10% x 482 Taruna: 48,2 menjadi 48 Taruna. 
	Selanjutnya pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive random sampling. Teknik purposive random sampling adalah pemilihan responden berdasarkan syarat karakteristik tertentu yang telah peneliti tetapkan (Martono, 2012:79). 
	Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah kuisoner dan wawancara tidak terstruktur. Setelah proses pengumpulan data, kemudian data diolah menggunakan SPSS dan dianalisis untuk disajikan.  Metode analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian (Arikunto, 2006: 239). Analisis data dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam rangka penarikan simpulan. 

1. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan salah satu dari teknik analisis data kuantitatif. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.
2. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan salah satu dari teknik analisis data kuantitatif. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil tindakan.
	Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan SPSS versi 16,0. yaitu langkah-langkah untuk menganalisis data penelitian yaitu Editing, Coding data selanjutnya Tabulasi. Pada penelitian ini, peneliti juga menggunakan uji instrumen data yaitu uji validitas untuk mengukur valid tidaknya suatu item pertanyaan dalam kuesioner, dan uji reliabilitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Penelitian ini juga menggunakan uji hipotesi, yang dimaksud dengan uji hipotesis adalah hubungan atau asosiatif yaitu suatu pernyataan yang menunjukan dugaan tentang hubungan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2011: 89).
Teknik analisis data dalam penelitian ini yang pertama analisis deskriptif yaitu pemaparan atas jawaban responden dalam kuesioner penelitian yang disajikan dalam tabel tunggal dengan perhitungan distribusi frekuensi. Kemudian analisis statistik data yaitu: 
1. Analisis regresi linier sederhana adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen (Ghozali, 2011: 95). Penghitungan regresi linier sederhana dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16. Metode ini merupakan suatu analisis yang menjelaskan bentuk pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan rumus (Hasan, 2004: 64).

2. Analisis koefisien determinasi adalah untuk menghitung koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu (Ghozali, 2006: 82). Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mencari presentase (kontribusi) pengaruh ketersediaan koleksi buku (X) terhadap perilaku baca (Y). Apabila nilai koefisien determinasi dalam model regresi semakin kecil (mendekati nol) berarti semakin kecil pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependennya. Dengan kata lain, nilai R2 yang kecil berarti kemampuan semua variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, apabila nilai R2 semakin mendekati 100% berarti semua variabel independen dalam model memberikan hampir semua informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependennya atau semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. (Purwanto, 2007: 195).

3. Uji hipotesis adalah sesuatu yang harus diuji berdasarkan data empiris, yakni berdasarkan apa yang dapat diamati dan dapat diukur. Berdasarkan tingkat eksplanasinya hipotesis dalam penelitian ini termasuk hipotesis hubungan atau asosiatif yaitu suatu pernyataan yang menunjukan dugaan tentang hubungan dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2011: 89). Alasan menggunakan hipotesis hubungan atau asosiatif karena dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan independen yang saling berhubungan.
Uji hipotesis dilakukan dengan SPSS dengan melihat nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi <0,05 dan nilai koefisien korelasi positif maka Ha diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ketentuannya sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak.
        b. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima
	Lokasi perpustakaan berada di area gedung yang berlantai 2 di atas areal 30.661 m² milik Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang. Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang didirikan pada tanggal 17 September 1964 beralamat di Jl. Pawiyatan Luhur II /17, Semarang dibawah badan penyelenggara pendidikan Yayasan Wiyata Dharma Semarang yang didirikan berdasar akte notaris No. 52, Notaris R.M. Soeprapto, SH, tanggal 21 Februari 1973 dengan membuka program studi: Nautika, Teknika dan Ketatalaksanaan Pelayaran Niaga dan Kepelabuhan (KPN).
Perpustakaan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang memiliki 7.502 koleksi buku dengan 3.987 judul yang dapat digunakan untuk ketiga jurusan yang ada di Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang dengan perincian sebagaimana tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Jumlah Koleksi Perpustakaan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang (Perpustakaan AKPELNI, 2016)

	No
	Jurusan
	Judul
	Jumlah

	1
2
3
4
	Teknika
Nutika
KPN
Umum

	1.487
3.684
1.284
1.247
	   604
1.708
   596
1.079

	
	Jumlah 
	7.502
	3.987




3. Hasil dan Pembahasan 
3.1   Identitas Responden
Identitas responden adalah ciri-ciri yang melekat pada responden secara individu. Dalam penelitian ini, responden yang dipilih adalah Taruna Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI)  Semarang angkatan 51 tahun ajaran 2015 yang berjumlah 48 orang dari populasi sebesar 482 orang, diambil dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive random sampling, yaitu memilih responden berdasarkan syarat kriteria yang sudah ditetapkan oleh peneliti.
	 Identitas responden dalam penelitian ini dapat diketahui melalui tiga hal yaitu nama taruna, jurusan dan angkatan, dapat diketahui bahwa terdapat 16 (7,68%) responden dengan jurusan Teknika, 19 (9,12%) responden dengan jurusan Nautika dan 13 (6,24%) responden jurusan tata laksana (KPN). Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah responden jurusan Nautika yaitu sebanyak 19 (9,12%) responden (Taruna).
	Kriteria yang ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Taruna angkatan 51 yang berada di perpustakaan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang. Peneliti memilih Taruna angkatan 51 karena pemustaka yang sering datang keperpustakaan adalah Taruna angkatan 51 hal ini memudahkan pemustaka untuk mengambil data dan menyebarkan kuesioner.
3.1.1 Uji Validitas
Uji validitas ini dilakukan untuk menguji valid tidaknya setiap butir pertanyaan dalam kuesioner. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel dalam penelitian ini adalah 0,3610 pada taraf signifikansi 0,05. pengujian validitas pada variabel ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran dan perilaku baca semua item pertanyaan (indikator) yang berjumlah 5 pertanyaan tergolong valid. Sehingga 10 item yang digunakan dalam variabel ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran dan perilaku baca layak untuk diujikan.
3.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan setelah pertanyaan valid semua. Uji reliabilitas dilakukan untuk menetapkan apakah kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak untuk responden yang sama. Berdasarkan revisi indikator dalam kuesioner setelah dikurangi pertanyaan revisi yang tidak valid dapat dilanjutkan untuk uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan metode Alpha-Cronbach, jika suatu kuesioner memiliki nilai Alpha-Cronbach >0,60 maka kuesioner tersebut reliabel (Ghozali, 2007: 26). Hasil uji reliabilitas ketersediaan koleksi setelah melakukan perhitungan oleh SPSS, diperoleh nilai Cronbach Alpha 0,615 yang berarti lebih besar dari 0,60, maka instrumen dalam kuesioner dikatakan reliabel. Kemudian, Hasil uji reliabilitas perilaku baca setelah melakukan perhitungan oleh SPSS, diperoleh nilai Cronbach Alpha 0,653 yang berarti lebih besar dari 0,60, maka instrumen dalam kuesioner dikatakan reliabel.
3.2 Dari hasil kuesioner yang telah diolah dapat diambil kesimpulan berdasarkan indikator-indikator ketersediaan koleksi (variabel X), yaitu 5 indikator. 
1. Indikator ketersediaan koleksi yang pertama adalah tentang kerelevanan koleksi. Pada dasarnya koleksi yang ada di perpustakaan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan pemustaka. Kebutuhan informasi pemustaka sebaiknya harus relevan terhadap sumber informasi yang ada di perpustakan. Sesuai dengan hasil kuesioner, sebagian besar responden setuju dengan kerelevanan koleksi yang ada di perpustakaan yang sudah sesuai dengan kebutuhan pemustakanya. 

2. Indikator kedua yaitu jumlah koleksi buku. Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan sebaiknya harus bisa memenuhi kebutuhan pemustakanya. Dari hasil kuesioner menyatakan sebagian besar responden sangat setuju bahwa jumlah koleksi buku yang ada di perpustakaan sudah cukup  memenuhi kebutuhan pemustakanya. 

3. Indikator yang ketiga yaitu tentang kualitas koleksi,  koleksi yang dimiliki apakah sudah up to date dan sesuai dengan kebutuhan informasi yang ada saat ini. Sedangkan mengenai kondisi fisik koleksi yang dimiliki apakah dapat menarik perhatian pemustaka untuk datang keperpustakaan. Dari hasil kuesioner mengenai indikator kualitas koleksi, sebagian besar responden menyatakan bahwa kualitas koleksi yang dimiliki sudah menyajikan informasi yang cukup baik bagi pemustakanya dan kondisi fisik koleksi juga cukup baik. 

4. Indikator keempat yaitu tentang kemutakhiran koleksi. Koleksi yang dimiliki sudah mutakhir atau belum. Dari hasil kuesioner, sebagian besar responden setuju bahwa koleksi buku yang dimiliki oleh perpustakaan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang sudah mutakhir dalam memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya. 

5. Indikator kelima yaitu tentang kelengkapan koleksi. Koleksi yang dimiliki perpustakaan cukup lengkap hal ini dapat dilihat dari seberapa banyak pemustaka atau taruna yang sering meminjam atau mengunjungi perpustakaan. Dari hasil kuesioner sebagian besar responden menyatakan  setuju jika koleksi yang ada di perpustakaan sudah cukup lengkap dan memenuhi kebutuhan mereka. Karena kebanyakan koleksi yang dimiliki menggunakan bahasa Inggris yang membuat pemustaka tertarik untuk meminjam  buku yang ada di perpustakaan, baik itu dipinjam maupun dibaca ditempat.
3.3 Sedangkan kesimpulan indikator perilaku baca (variabel Y) adalah sebagai berikut:
1. Reading Enjoyment (Kesenangan/ Kenikmatan membaca)
Pemustaka merasa senang dan menikmati membaca jika koleksi buku yang disediakan di perpustakaan mampu memberikan informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka,  kenikmatan membaca yang dimaksud adalah kenikmatan yang dirasakan oleh seseorang pada saat membaca, seseorang akan merasa puas atau menikmati bacaan jika apa yang dibaca mudah untuk dipahami dan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan. Dari hasil kuesioner sebagian besar responden menyatakan merasa puas dengan koleksi yang disediakan oleh perpustakan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang dan hal tersebut dapat mempengaruhi perilaku baca pemustakanya.

2. Reading Attitude (Sikap membaca) 
Sikap (Attitude) adalah perasaan, pikiran dan kecenderungan seseorang yang kurang lebih bersifat permanen mengenai aspek-aspek tertentu. Sikap yang terdapat pada diri individu akan memberi warna atau corak tingkah laku atau perbuatan individu. Sikap membaca yang dimaksud adalah cara seseorang untuk memahami suatu bacaan yang berkaitan dengan menyimak atau memahami buku yang sedang dibaca. Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar responden menyatakan setuju atau merasa puas dengan koleksi.

3. Reading Attainment (Pencapaian yang diperoleh dari membaca)
Pencapaian merupakan suatu proses atau cara. Pencapaian yang diperoleh dari membaca berkaitan dengan koleksi buku yang ada di perpustakaan sudah sesuai dengan kebutuhan informasi pemustaka atau taruna untuk memperoleh pengetahuan baru. Hal ini berkaitan dengan koleksi yang disediakan sudah cukup baik untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustakanya. Dari hasil kuesioner, sebagian besar responden merasa puas dengan koleksi buku yang ada di perpustakaan Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang.

3.4 Analisis Regresi Linier

Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Dari hasil analisis regresi tersebut diperoleh persamaan pengaruh ketersediaan koleksi (X) terhadap perilaku baca (Y) yaitu: Y = 4,882 + 0,668. Sehingga diperoleh thitung sebesar 5,889 maka dapat diketahui bahwa thitung = 5,889 > ttabel 2,021 hal ini dapat dikatakan bahwa ada pengaruh ketersediaan koleksi terhadap perilaku baca. Dari persamaan regresi tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila nilai ketersediaan koleksi naik satu poin maka nilai  pengaruh pada perilaku baca taruna akan naik 0,668. Artinya semakin meningkatnya ketersediaan koleksi maka pengaruh pada perilaku baca akan semakin meningkat.
3.5 Analisis Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan R2 digunakan dalam mengukur seberapa besar kemampuan variabel X yaitu variabel bebas menjelaskan variasi-variasi Y yaitu variabel terikat. Berdasarkan hasil dari tampilan output SPSS 16 diatas yaitu model summary,  besarnya R2 adalah 0,430. Artinya ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran cukup berpengaruh terhadap perilaku baca yaitu sebesar 0,430 x 100% = 43%. Sedangkan sisanya sebesar 57% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
3.6 Uji Hipotesis
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran (X) terhadap perilaku baca taruna (Y). Cara melakukan uji t yaitu dengan cara membandingkan nilai signifikan kurang dari 0,05 berarti HO ditolak dan Ha diterima. 
a. Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran di perpustakaan akademi pelayaran niaga indonesia dengan perilaku baca taruna.
b. H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran di perpustakaan akademi pelayaran niaga indonesia dengan perilaku baca taruna.
Dari perhitungan di atas thitung sebesar 5,889 > ttabel 2,021 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 maka bedasarkan dari hasil analisis statistik regresi linear sederhana menggunakan SPSS 16 diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05 (pvalue <0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh ketersediaan koleksi terhadap perilaku baca Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang.
4. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada penelitian mengenai pengaruh ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran terhadap perilaku baca taruna Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang didapatkan koefisien determinasi (r2) yang menunjukkan perubahan (kontribusi) variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,43 hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi cukup berpengaruh terhadap perilaku baca. Kontribusi pengaruh ketersediaan koleksi terhadap perilaku baca sebesar 43% dan sisanya sebanyak 57% dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain.
Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa ketersediaan koleksi buku ilmu pelayaran cukup berpengaruh terhadap perilaku baca taruna Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang. Hal ini terbukti dari hasil hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari nilai alpha sebesar 0,05 (value <0,05). Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh ketersediaan koleksi terhadap perilaku baca Akademi Pelayaran Niaga Indonesia (AKPELNI) Semarang.
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